
 

1 

 

 Ina Journal of Health, Vol. 4 No. 1 (Juni, 2024) : 1-9                                                            E-ISSN 2745-357X 

Penerbit: Yayasan Citra Cendekia Celebes 
    

1 

 

 

 

 

 

 

 

ARTIKEL RISET 

URL artikel: http://citracendekiacelebes.org/index.php/INAJOH 

 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Tenaga Kesehatan dan Insiden Mengenai 

Keselamatan Pasien 

 

Wirna Afrayani1, Armanto makmun2, Iin Widya Ningsi3, Andy Visi Kartika4,A. Kartini Eka Yanti5 

1Fakultas Kedokteran, Universitas Muslim Indonesia 
2Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran , Universitas Muslim Indonesia  

3,Departemen Biokimia, Fakultas Kedokteran, Universitas Muslim Indonesia 
4,Departemen Ilmu Patologi Anatomi , Fakultas Kedokteran, Universitas Muslim Indonesia 

5Departemen Ilmu Penyakit Dalam, Fakultas Kedokteran, Universitas Muslim Indonesia 

Email Penulis Korespondensi: Wirma24@proton.me 

 

ABSTRAK  
Keselamatan pasien merupakan isu penting dalam bidang kesehatan secara global serta menjadi salah satu 

indikator kualitas pelayanan kesehatan. Selama 15 tahun ini, permasalahan keselamatan pasien dalam pelayanan 

kesehatan tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat yang penting. Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif non-eksperimental bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan tingkat pengetahuan tenaga kesehatan dan insidenmengenai keselamatan pasien di ruang rawat 

inap RS Ibnu Sina. Keselamatan pasien memiliki banyak segi, cukup kompleks dan mencakup beberapa elemen 

kunci. Konversi keselamatan pasien ke dalam tubuh pengetahuan yang spesifik relatif terbaru dan dengan demikian 

dapat dianggap sebagai disiplin ilmu yang relatif baru. Keselamatan pasien adalah disiplin ilmu kesehatan yang 

muncul seiring dengan berkembangnya kesulitan dalam sistem pelayanan kesehatan dan meningkatnya angka 

kejadian cedera pasien di institusi pelayanan kesehatan. Tujuannya adalah untuk menghindari dan mengurangi 

risiko, kesalahan, dan bahaya yang terjadi pada pasien selama pemberian perawatan kesehatan. Hal lain yang juga 

menjadi penentu keberhasilan pelayanan medis adalah kompetensi tenaga medis Tujuan penelitian yang dilakukan 

ini untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tenaga Kesehatan dan insiden mengenai keselamatan pasien 

di ruang rawat inap Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

tingkat pengetahuan tenaga medis. Data yang diambil menggunakan kuesioner yang dilakukan dari bulan Oktober-

Desember tahun 2023. Jumlah variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini sebanyak 57 responden. Penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan bahwa seluruh responden telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai ini. 
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ABSTRACT 
Patient safety is an important issue in the health sector globally and is an indicator of the quality of health services. 

Over the past 15 years, the issue of patient safety in health services has remained an important public health 

problem. The type of research used in this study is a non-experimental quantitative descriptive method aimed at 

describing and illustrating the level of knowledge of health workers and incidents regarding patient safety in the 

inpatient room at Ibnu Sina Hospital. Patient safety is multifaceted, quite complex and includes several key 

elements. The conversion of patient safety into a specific body of knowledge is relatively recent and can thus be 

considered a relatively new scientific discipline. Patient safety is a health discipline that emerged along with 

growing difficulties in the health care system and the increasing incidence of patient injuries in health care 

institutions. The goal is to avoid and reduce risks, errors, and harm that occur to patients during the delivery of 

health care. Another thing that also determines the success of medical services is the competency of medical 

personnel. The aim of this research is to determine the level of knowledge of health personnel and incidents 

regarding patient safety in the inpatient room at Ibnu Sina Hospital. The independent variable in this study is the 

level of knowledge of medical personnel. Data was taken using a questionnaire conducted from October-December 

2023. The number of variables involved in this research was 57 respondents. This research resulted in the 

conclusion that all respondents had good knowledge about this. 

 

Keywords : Patient safety; incident; knowledge; health services; health workers 

 

PENDAHULUAN  

Keselamatan pasien merupakan isu penting dalam bidang kesehatan secara global serta menjadi 

salah satu indikator kualitas pelayanan kesehatan. Selama 15 tahun ini, permasalahan keselamatan 

pasien dalam pelayanan kesehatan tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat yang penting. Pelaporan 

insiden keselamatan pasien di setiap negara berbeda-beda yang dipengaruhi oleh budaya melaporkan 

pada setiap negara tersebut. Data insiden keselamatan pasien di Indonesia dari Komite Keselamatan 

Pasien Rumah Sakit (KKPRS) tahun 2021, menyatakan bahwa jumlah kejadian nyaris cedera sebanyak 

1.518 kejadian, jumlah kejadian tidak cedera sebanyak 1379 kejadian, dan kejadian kejadian yang tidak 

diharapkan sebanyak 1524 kejadian. Beberapa faktor risiko yang mempengaruhi keselamatan pasien 

adalah perilaku dari staf medis, perawat sangat berperan penting dalam pelaksanaan keselamatan pasien. 

Perilaku yang tidak aman, lupa, kurangnya perhatian/motivasi, kecerobohan, tidak teliti dan kemampuan 

yang tidak memperdulikan dan menjaga keselamatan pasien berisiko untuk terjadinya kesalahan dan 

akan mengakibatkan cedera pada pasien, berupa Near Miss (Kejadian Nyaris Cedera/KNC) atau 

Adverse Event (Kejadian Tidak Diharapkan/KTD) selanjutnya pengurangan kesalahan dapat dicapai 

dengan memodifikasi perilaku. Maka, perawat harus melibatkan kognitif, afektif serta tindakan yang 

mengutamakan keselamatan pasien dan program keselamatan pasien harus menjadi prioritas dalam 

pelayanan kesehatan. Tujuan penelitian yang dilakukan ini untuk mengetahui gambaran tingkat 

pengetahuan tenaga kesehatan dan insiden mengenai keselamatan pasien di ruang rawat inap Rumah 

Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif non- 

eksperimental bertujuan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan tingkat pengetahuan tenaga 

kesehatan dan insiden mengenai keselamatan pasien di ruang rawat inap RS Ibnu Sina. Penelitian ini 

dilakukan di kepada semua Tenaga Kesehatan yang bekerja di rumah sakit ibnu sina pada bagian ruang 
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rawat inap. Variabel dependen terdiri dari 6 Sasaran Keselamatan Pasien, serta variabel independen 

meliputi Tingkat Pengetahuan Tenaga Medis. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total 

sampling yang ditentukan apabila populasi sampel sesuai kriteria inklusi. Alat pengumpul data 

penelitian ini menggunakan kuesioner berupa hard file dan google form. Etika penelitian juga selalu 

diperhatikan ketika penelitian berlangsung.  

HASIL 

Gambaran tingkat pengetahuan perawat mengenai patient safety di RS Ibnu Sina yang diperoleh 

pada saat penelitian kemudian ditabulasikan ke dalam program statistik dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 1. Gambaran Tingkat Pengetahuan Perawat tentang Patient Safety di Rumah Sakit Ibnu Sina 

YW-UMI Makassar tahun 2023 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

57 

0 

0 

100 

0,00 

0,00 

Total 57 100 

 

Berdasarkan tabel 1 gambaran tingkat pengetahuan perawat tentang patient safety menunjukkan 

dari 32 item pernyataan, seluruh responden berada pada kategori tingkat pengetahuan baik dengan total 

57 (100%) responden. 

 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Perawat pada Parameter Identifikasi Pasien dengan Benar (SKP 1) di 

Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar tahun 2023 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

57 

0 

0 

100 

0,00 

0,00 

Total 57 100 

Berdasarkan tabel 4.3 gambaran tingkat pengetahuan perawat pada parameter identifikasi pasien 

dengan benar menunjukkan dari 8 item pernyataan, seluruh responden berada pada kategori baik dengan 

total 57 (100%) responden. 

 

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Perawat pada Parameter Meningkatkan Komunikasi Efektif (SKP 2) di 

Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar tahun 2023 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

57 

0 

0 

100 

0,00 

0,00 

Total 57 100 
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Berdasarkan tabel 3 gambaran tingkat pengetahuan perawat pada parameter meningkatkan 

komunikasi efektif menunjukkan dari 7 item pernyataan, seluruh responden berada pada kategori baik 

dengan total 57 (100%) responden. 

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Perawat pada Parameter Meningkatkan Keamanan Obat Berisiko Tinggi 

(SKP 3) di Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar tahun 2023 

 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

57 

0 

0 

100 

0,00 

0,00 

Total 57 100 

 

Berdasarkan tabel 4 gambaran tingkat pengetahuan parameter meningkatkan keamanan obat 

berisiko tinggi menunjukkan dari 6 item pernyataan, seluruh responden berada pada kategori baik 

dengan total 57 (100%) responden. 

 

Tabel 5. Tingkat Pengetahuan Perawat pada Parameter Kepastian Lokasi, Prosedur dan Tepat Pasien 

Operasi (SKP 4) di Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar tahun 2023 

 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

57 

0 

0 

100 

0,00 

0,00 

Total 57 100 

 

Berdasarkan tabel 5 gambaran tingkat pengetahuan parameter kepastian lokasi, prosedur dan tepat 

pasien operasi menunjukkan dari 5 item pernyataan, seluruh responden berada pada kategori baik 

dengan total 57 (100%) responden. 

 

Tabel 6. Tingkat Pengetahuan Perawat pada Parameter Pengurangan Risiko Infeksi Pada Pasien (SKP 

5) di Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar tahun 2023 

 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

57 

0 

0 

100 

0,00 

0,00 

Total 57 100 

 

Berdasarkan tabel 6 gambaran tingkat pengetahuan parameter pengurangan risiko infeksi pada 

pasien menunjukkan dari 3 item pernyataan, sebagian responden berada pada kategori baik dengan total 

55 (96,5%) responden, dan kategori cukup sebanyak 2 (3,5%) responden. 
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Tabel 7. Tingkat Pengetahuan Perawat pada Parameter Pengurangan Risiko Jatuh Pada Pasien (SKP 6) 

di Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar tahun 2023 

 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

57 

0 

0 

100 

0,00 

0,00 

Total 57 100 

 

Berdasarkan tabel 7 gambaran tingkat pengetahuan parameter pengurangan risiko jatuh pada 

pasien menunjukkan dari 3 item pernyataan, seluruh responden berada pada kategori baik dengan 

total 57 (100%) responden. 

PEMBAHASAN 

Hasil perolehan berdasarkan karakteristik jenis kelamin dari 57 responden sebagian besar dari 

responden berjenis kelamin perempuan dibandingkan dengan sebagian kecil berjenis kelamin laki-laki. 

Berdasarkan kelompok usia, sebagian besar responden berusia 31-35 dan 36-40. Hasil penelitian 

berdasarkan tingkat Pendidikan menunjukan distribusi responden sebagian besar memiliki status 

pendidikan S1 Ners. Dari hasil data mengenai masa kerja menunjukan kelompok masa kerja terbanyak 

selama 11-15 tahun yaitu 17 responden. Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan sumber Informasi 

patient safety yang didapatkan oleh responden menunjukkan dari 57 responden perawat sebagian besar 

dari responden sebanyak 29 responden mendapatkan sumber informasi melalui pelatihan atau 

sosialisasi, sedangkan sebagian kecil dari responden mendapat sumber informasi tersebut melalui media 

elektronik. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki pengetahuan 

yang baik. Penilaian tingkat pengetahuan perawat tentang patient safety berupa pernyataan yang 

meliputi enam sasaran keselamatan pasien (SKP) dengan total 32 pernyataan.  

Pada SKP 1 tingkat pengetahuan perawat mencapai 100% baik dan tidak terdapat insiden terkait 

parameter identifikasi pasien dengan benar, yang dimana pada saat dilakukan registrasi dibagian 

administrasi dilakukan pemasangan gelang setelah itu perawat selalu melakukan pengecekan kembali 

seperti mengecek nama, jenis kelamin dan tanggal lahir sebelum dilakukan tindakan seperti pemberian 

obat atau saat ingin dilakukan transfusi darah. Yang dimana, semua tindakan tersebut merupakan salah 

suatu hal untuk meminimalisir suatu kesalahan. 

Pada SKP 2 tingkat pengetahuan perawat mencapai 100% baik dan tidak terdapat insiden 

mengenai parameter komunikasi efektif. Ini terbukti dengan perawat melakukan konfirmasi ulang 

mengenai assesment yang telah, belum dan akan dilakukan pada pasien. Ini untuk menanggulangi 

insiden yang disebabkan oleh perbedaan pemahaman atau interpretasi dalam mengimplementasikan 

komunikasi. 

Tingkat pengetahuan perawat dalam SKP 3 mencapai 100% dan tidak terdapat insiden dengan 

paremeter keamanan obat- obatan  . Terbukti dengan perawat yang telah melakukan penyimpanan obat 

sesuai dengan aturannya. Seperti tidak menyimpan obat dengan nama yang mirip berdekatan, obat yang 
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berisiko tinggi disimpan terpisah dan diberi label khusus, dan obat yang akan diberikan kepada pasien 

disimpan di kotak penyimpanan yang memiliki identitas pasien seperti nama, nama obat, dosis,dan 

waktu pemberian dan sebelum dilakukan pemberian tentu dilakukan pengecekan kembali apakah sudah 

sesuai sebelum diberikan kepada pasien tersebut. 

Tingkat pengetahuan pada SKP 4 dan 5 dinilai cukup baik sebesar 96%. Tidak terdapat insiden 

pada parameter Kepastian Lokasi, Prosedur, dan Tepat Pasien Operasi, serta Parameter Pengurangan 

Risiko Infeksi Pada Pasien. Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, seperti penerapan 

prosedur dan protokol yang ketat, pelatihan yang baik, penggunaan teknologi medis canggih, atau faktor 

lain yang mendukung keselamatan pasien secara keseluruhan di lingkungan kerja tersebut. 

Pengetahuan perawat mencapai 100% baik dalam SKP 6. Tidak terdapat insiden terkait parameter 

Pengurangan Risiko Jatuh Pada Pasien. Hanya saja pernah terjadi pasien jatuh di kamar mandi, yang 

penyebab tersebut mungkin berkaitan dengan faktor-faktor lingkungan, seperti lantai yang licin atau 

kondisi fisik ruangan yang memerlukan perhatian khusus. Ini membutuhkan pencegahan segera. Banyak 

rumah sakit telah menerapkan praktik intentional rounding, pengadaan sitters untuk pasien yang 

dianggap berisiko tinggi jatuh dan mungkin juga memberikan perawatan terapeutik. Perlunya sistem 

alarm untuk mengurangi risiko jatuh dengan memberi peringatan kepada staf ketika pasien mencoba 

untuk meninggalkan tempat tidur atau kursi tanpa bantuan. Dan yang terpenting adalah edukasi dan 

komunikas ke pasien oleh perawat berpotensi efektif dalam mengurangi risiko jatuh di rumah sakit untuk 

beberapa pasien, tetapi tidak cocok untuk pasien dengan gangguan kognitif (sebuah faktor risiko umum 

untuk jatuh di ruang rawat inap). 

Dari ke enam SKP semua responden memiliki pengetahuan yang baik 100% pada SKP 1 dengan 

parameter identifikasi pasien, pada SKP 2 dengan parameter komunikasi efektif, pada SKP 3 dengan 

parameter keamanan obat- obatan, pada SKP 4 dengan parameter Kepastian Lokasi, Prosedur, dan Tepat 

Pasien Operasi, pada SKP 6 dengan parameter Pengurangan Risiko Jatuh Pada Pasien , dan sebanyak 

96,5% responden yang memiliki pengetahuan yang baik pada SKP 5 yaitu parameter Pengurangan 

Risiko Infeksi Pada Pasien. 

Hasil penilaian responden per item didapatkan bahwa hampir semua item dijawab dengan benar 

oleh responden, namun terdapat beberapa item pernyataan yang dijawab dengan kurang tepat oleh 

responden. Item pernyataan yang tidak tepat paling banyak terdapat pada indikator SKP 5 yaitu 

parameter Pengurangan Risiko Infeksi Pada Pasien. Peneliti mengasumsikan bahwa ketidaktepatan 

responden dalam merespons kuesioner mengenai tingkat pengetahuan tentang keselamatan pasien pada 

indikator SKP 5 disebabkan oleh kurang optimalnya implementasi keselamatan pasien pada indikator 

tersebut di RS Ibnu Sina.  

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa keterkaitan Insiden Keselamatan Pasien dengan 6 Sasaran 

Keselamatan Pasien (SKP 1-6) di RS Ibnu Sina dari 6 item SKP. 

Hasil data ini sejalan dengan penelitian dari Yulistika, dkk (2020) mengenai “Relationship 

Between Knowledge of Patient Safety and Its Implementation in The Hospital” didapatkan sebanyak 16 
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responden (45,7%) telah mengimplementasikan keselamatan pasien dengan baik, dan 19 responden 

(54,3%) melakukannya cukup baik. Berdasarkan uji statistik, nilai p adalah 0,408. Yang kurang dari 

0,05. Jadi, ada hubungan antara pengetahuan keselamatan pasien dan implementasi keselamatan pasien 

33. 

Hasil ini sejalan dengan tingkat pengetahuan yang didapatkan melalui lembar kuesioner yang 

dibagikan kepada perawat di RS Ibnu Sina, menunjukkan hampir seluruh perawat memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik terkait patient safety. Pada SKP 1 tingkat pengetahuan perawat mencapai 100% 

baik dan tidak terdapat insiden terkait parameter identifikasi pasien dengan benar, yang dimana pada 

saat dilakukan registrasi dibagian administrasi dilakukan pemasangan gelang setelah itu perawat selalu 

melakukan pengecekan kembali seperti mengecek nama, jenis kelamin dan tanggal lahir sebelum 

dilakukantindakan seperti pemberian obat atau saat ingin dilakukan transfusi darah., semua tindakan 

tersebut merupakan salah suatu hal untuk meminimalisir suatu kesalahan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Tenaga Kesehatan Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar Makassar memiliki pengetahuan 

yang baik mengenai keselamatan pasien di ruang rawat inap. Ini dibuktikan dengan kemampuan 

menjawab secara benar dari pertanyaan-pertanyaan yang diterima oleh responden, kecuali pertanyaan 

seputar SKP 5. Peningkatan pengetahuan, keemampuan dan kompetensi tenaga kesehatan di Rumah 

Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar bisa dilakukan melalui sosialisasi dan berbagai pelatihan yang 

mendukung. Selain itu, pihak Rumah Sakit juga perlu terus melakukan evaluasi para tenaga kesehatan 

agar penanganan keselamatan pasien selalu sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.   
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ABSTRAK  
Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan salah satu kasus yang meningkat tiap tahunnya. Kekerasan 

yang sangat umum ditemui merupakan kekerasan tumpul serta luka memar yang paling sering ditemukan. Tujuan: 

Mengetahui Prevalensi luka memar pada kasus KDRT yang didapatkan di Centra Visum Rumah Sakit 

Bhayangkara Makassar Tahun 2022 – 2023. Metode: Menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan data 

sekunder yaitu rekam medik. Hasil: Jumlah kasus KDRT di yang didapatkan dengan total 340 kasus, Jumlah pasien 

pada tahun 2022 yang mengalami trauma tumpul sebanyak 99 kasus (29,1%) serta trauma bukan tumpul 66 kasus 

(19,4%) serta tahun 2023 yang mengalami trauma tumpul sebanyak 86 kasus (25,3%) serta bukan trauma tumpul 

89 kasus (26,1%). Jumlah pasien yang mengalami luka memar pada pasien perempuan 2022-2023 tertinggi pada 

tahun 2022 sebanyak 82 kasus (51,6%) dan terendah tahun 2023 sebanyak 77 kasus (48,4%). Jumlah pasien yang 

mengalami luka memar berdasarkan perubahan warna dimana pada tahun 2022 didapatkan yang tertinggi yaitu 

warna merah 40 kasus (24,7%), begitupun pada tahun 2023 tertinggi warna merah didapatkan dengan 35 kasus 

(21,7%), Kesimpulan: Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa kasus KDRT meningkat tiap tahunnya. Adanya 

penurunan tingkat kekerasan trauma tumpul serta peningkatan bukan trauma tumpul pada tahun 2022-2023, 

begitupun dengan kasus KDRT pada perempuan terjadi penurunan.  Perubahan warna tertinggi yaitu warna merah 

(hari pertama) yang menandakan makin banyak yang berani dan sadar akan penyelesaian kasus KDRT tidak hanya 

diselesaikan dirumah tetapi harus diselesaikan bersama aparat penegak hukum pada hari pertama terjadinya kasus 

KDRT. 

  
Kata kunci: Kekerasan Dalam Rumah Tangga; Luka Memar; Prevalensi 
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ABSTRACT 
Introduction: Domestic violence (KDRT) is one of the cases that increases every year. The most common violence 

encountered is blunt force and bruises are the most common. Objective: To determine the prevalence of bruises 

in domestic violence cases obtained at the Bhayangkara Hospital Makassar Visum Center in 2022 - 2023. Method: 

Using descriptive methods using secondary data, namely medical records. Results: The number of domestic 

violence cases obtained was a total of 340 cases. The number of patients in 2022 who experienced blunt trauma 

was 99 cases (29.1%) and non-blunt trauma was 66 cases (19.4%) and in 2023 who experienced blunt trauma. as 

many as 86 cases (25.3%) and 89 cases (26.1%) were not blunt trauma. The highest number of patients 

experiencing bruises among female patients in 2022-2023 was 82 cases (51.6%) and the lowest was 77 cases 

(48.4%) in 2023. The number of patients who experienced bruises based on color changes, where in 2022 the 

highest was red, 40 cases (24.7%), likewise in 2023, the highest red color was found with 35 cases (21.7%), 

Conclusion: Based on the results shows that cases of domestic violence increase every year. There is a decrease 

in the level of blunt trauma violence and an increase in non-blunt trauma violence in 2022-2023, as well as a 

decrease in cases of domestic violence against women. The highest color change is red (first day) which indicates 

that more people are brave and aware that resolving domestic violence cases cannot only be resolved at home but 

must be resolved together with law enforcement officers on the first day of a domestic violence case. 

 

Keywords: Bruising; Domestic Violence; Prevalence 

 

PENDAHULUAN  

Kelkelrasan dalam rumah tangga (KDRT) melrupakan salah satu kasus yang telrus melnilngkat daril 

tahun kel tahun. KDRT melrupakan hal yang unilvelrsal dan dapat telrjadil tanpa melmandang usila, profelsil, 

tilngkat elkonomil maupun pelndildilkan daril ilndilvildu yang melngalamilnya. Selbagilan belsar korban KDRT 

adalah pelrelmpuan delwasa dan pellakunya bilasanya ilalah suamil. Komnas Pelrelmpuan melncatat pada 

tahun 2020 telrdapat 299.911 kasus KDRT telrhadap pelrelmpuan. Angka telrselbut melnurun silgnilfilkan 

dilbandilngkan laporan tahun 2019 yang telrcatat selbanyak 431.471 kasus. Daril belrbagail kasus KDRT 

telrselbut, 82% yang melnjadil korban adalah ilstril atau pelrelmpuan, 3,6 % kelkelrasan melnilmpa anak dan 

0,4% melnilmpa pelkelrja rumah tangga (Catatan Tahunan Komnas Pelrelmpuan, 2020). Daril data telrselbut 

dapat dillilhat masilh kurangnya pelrlilndungan yang maksilmal telrhadap pelrelmpuan dan anak-anak. 

Walaupun tellah telrdapat lelmbaga yang melngatur selrta melnanggulangil telntang pelrlilndungan selrta 

pelmbelrdayaan pelrelmpuan, namun masilh saja pelrmasalahan kelkelrasan yang telrjaliln apalagil jumlahnya 

yang selnantilasa belrtambah daril tahun kel tahun (1,2). 

Selcara meldils, kelkelrasan dapat dilgolongkan melnjadil kelkelrasan melkanilk, kelkelrasan filsilk, dan 

trauma kilmilawil. Kelkelrasan melkanilk telrdilril daril kelkelrasan tumpul, kelkelrasan tajam, dan kelkelrasan 

akilbat selnjata apil. Kelkelrasan tumpul melrupakan kasus yang lelbilh umum diltelmuil. Luka melmar 

dilselbabkan keltilka belnturan melrusak pelmbuluh darah selhilngga darah bocor kel jarilngan pelrilvaskular dan 

telrlilhat jellas dil pelrmukaan kulilt selbagail pelrubahan warna. Pelrubahan warna selpelrtil pelrubahan warna, 

belntuk, dan lokasil saat pilgmeln darah dilpelcah dan dilselrap (3,4). 

Belrdasarkan urailan dilatas, pada kasus KDRT melnjadil kasus yang tak pelrnah habils dilbahas karelna 

melskilpun belrbagail ilnstrumeln hukum, mulail daril ilntelrnasilonal sampail pada tilngkat nasilonal bellum 

mampu melnelkan angka kasus KDRT yang telrjadil. Kelkelrasan yang sangat umum diltelmuil melrupakan 

kelkelrasan tumpul. Kelkelrasan tumpul dapat melnyelbabkan tilga jelnils luka yailtu luka melmar (kontusilo), 

luka lelcelt (abrasilo), dan luka robelk (vulnus lacelratum). Daril keltilganya, luka melmar yang palilng selrilng 

diltelmukan (5). 
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METODE 

Pelnelliltilan ilnil melrupakan pelnelliltilan delskrilptilf delngan melnggunakan data selkundelr yailtu relkam 

meldilk kasus kelkelrasan dalam rumah tangga yang diltelmukan dil Celntra Vilsum Rumah Sakilt 

Bhayangkara Makassar tahun 2022-2023 yang melmelnuhil kriltelrila ilnklusil.  

HASIL 

Dalam pelnelliltilan ilnil pelnulils melnggunakan meltodel pelngambillan sampell yailtu total samplilng 

belrupa data selkundelr yang dilambill daril relkam meldilk delngan kasus KDRT yang melmelnuhil kriltelrila 

ilnklusil dan elkslusil yang datang kel celntra vilsum RS Bhayangkara Makassar pada tahun 2022-2023. 

Dildapatkan total pasileln yang melngalamil kasus kelkelrasan dalam rumah tangga yang dilpelrilksa dilcelntra 

vilsum RS Bhayangkara Makassar pada tahun 2022-2023 selbanyak 340 kasus.  

Tabell 1. Dilstrilbusil pasileln yang melngalamil kasus KDRT 

No Tahun F % 

01 2022 165 48,5 

02 2023 175 51,5 

Total  340 100% 

 

 Belrdasarkan tabell 1. dapat dillilhat bahwa jumlah pasileln yang melngalamil kasus kelkelrasan dalam 

rumah tangga yang dilpelrilksa dil celntra vilsum RS Bhayangkara Makassar pada tahun 2022-2023 

selbanyak 340 orang dilmana pada tahun 2022 selbanyak165 orang (48,5%) dan tahun 2023 selbanyak 175 

orang (51,5%). 

Tabell 2. Dilstrilbusil pasileln yang melngalamil trauma tumpul dan bukan trauma tumpul pada pasileln 

KDRT 

   

 Belrdasarkan tabell 2. Dapat dillilhat bahwa jumlah pasileln yang melngalamil trauma tumpul dan 

bukan trauma tumpul pada pasileln kelkelrasan dalam rumah tangga yang dilpelrilksa dilcelntra vilsum RS 

Bhayangkara Makassar pada tahun 2022-2023 selbanyak 340 orang dilmana pada tahun 2022 trauma 

tumpul selbanyak 99 orang (29,1%), bukan trauma tumpul selbanyak 66 orang (19,4%) seldangkan pada 

Tahun Jelnils Trauma F % 

2022 Trauma tumpul 99 29,1 

 Bukan Trauma tumpul 66 19,4 

2023 Trauma tumpul 66 25,3 

 Bukan Trauma tumpul 89 26,2 

 Total 340 100% 
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tahun 2023 trauma tumpul selbanyak 86 orang (25,3%), bukan trauma tumpul selbanyak 89 orang 

(26,1%). 

Tabell 3. Dilstrilbusil pasileln yang melngalamil luka melmar pada kasus KDRT 

 

 

 Belrdasarkan tabell 3. Dapat dillilhat bahwa jumlah pasileln yang melngalamil melngalamil luka 

melmar pada pasileln kelkelrasan dalam rumah tangga yang dilpelrilksa dilcelntra vilsum RS Bhayangkara 

Makassar pada tahun 2022-2023 selbanyak 185 orang dilmana pada tahun 2022 selbanyak 99 orang 

(53,5%) dan tahun 2023 selbanyak 86 orang (46,5%). 

Tabell 4. Dilstrilbusil pasileln yang melngalamil luka melmar pada kasus KDRT 

Tahun Luka melmar  F % 

2022 Pelrelmpuan delngan KDRT 82 49,5 

2023 Pelrelmpuan delngan KDRT 77 50,5 

Total  159 100% 

 

  Belrdasarkan tabell 4. Dapat dillilhat bahwa jumlah pasileln yang melngalamil luka melmar pada pasileln 

pelrelmpuan kelkelrasan dalam rumah tangga yang dilpelrilksa dilcelntra vilsum RS Bhayangkara Makassar 

pada tahun 2022-2023 selbanyak 159 kasus dilmana pada tahun 2022 selbanyak 82 kasus (51,6%) dan 

tahun 2023 selbanyak 77 kasus (48,4%). 

Tabell 5. Jumlah pasileln yang melngalamil luka melmar belrdasarkan pelrubahan warna 

Tahun Pelrubahan warna F % 

 

 

2022 

 

Melrah 40 24,7 

Bilru, bilru kelunguan 25 15,4 

Bilru kelhiltaman / cokellat 18 11,1 

Kelhiljauan 2 1,2 

Kunilng 1 0,6 

 

 

2023 

 

Melrah 35 21,7 

Bilru, bilru kelunguan 24 14,8 

Bilru kelhiltaman / cokellat 10 6,2 

Kelhiljauan 5 3,1 

Kunilng 2 1,2 

 Jumlah 162 100 

 

Belrdasarkan tabell 5. Dapat dillilhat bahwa jumlah pasileln yang melngalamil luka melmar belrdasarkan 

pelrubahan warna pada pasileln trauma tumpul pada pasileln kelkelrasan dalam rumah tangga yang dilpelrilksa 

Tahun Luka melmar  F % 

2022 KDRT 99 53,5 

2023 KDRT 86 46,5 

Total  185 100% 
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dilcelntra vilsum RS Bhayangkara Makassar pada tahun 2022-2023 selbanyak 162 orang dilmana pada 

tahun 2022 pelrubahan warna melrah 40 orang (24,7%), pelrubahan warna bilru, bilru kelunguan 25 orang 

(15,4%), pelrubahan warna bilru kelhiltaman / cokellat 10 orang (6,2%), pelrubahan warna kelhiljauan 2 

orang (1,2%), pelrubahan warna kunilng 1 orang (0,6%) seldangkan pada tahun 2023 pelrubahan warna 

melrah 35 orang (21,7%), pelrubahan warna bilru, bilru kelunguan 24 orang (14,8%), pelrubahan warna bilru 

kelhiltaman / cokellat 10 orang (6,2%), pelrubahan warna kelhiljauan 5 orang (3,1%), pelrubahan warna 

kunilng 2 orang (1,2%). 

PEMBAHASAN 

Kelkelrasan dalam rumah tangga melrupakan suatu belntuk tilndakan crilmilnal yang sudah ada seljak 

dahulu dan pelnilngkatan kasus ilnil telrus belrtambah daril tahun kel tahun. Kelkelrasan dalam Rumah Tangga 

adalah seltilap pelrbuatan telrhadap selselorang telrutama pelrelmpuan, yang belrakilbat tilmbulnya 

kelselngsaraan atau pelndelriltaan selcara filsilk, selksual, psilkologils, dan/ atau pelnellantaran rumah tangga 

telrmasuk ancaman untuk mellakukan pelrbuatan, pelmaksaan, dan pelrampasan kelmelrdelkaan selcara 

mellawan hukum dalam lilngkup rumah tangga tilngkat KDRT yang seltilap tahunnya celndelrung melnilngkat 

melnandakan bahwa korban mulail melnyadaril bahwa tilndak KDRT bukanlah selsuatu yang dapat 

dilnormalilsasil, selhilngga korban melmillilkil hak untuk melmpelrjuangkan hak hildup aman dan lelbilh bailk. 

Namun, delngan tilngkat KDRT yang celndelrung melnilngkat juga melmbelrilkan tanda bahwa sangat 

dilbutuhkannya pelnilnjauan ulang telrhadap pelrlilndungan yang tellah ada dan dillakukan saat ilnil agar dapat 

lelbilh elfilsileln dalam telrhadap pelrlilndungan korban KDRT(1,3). 

Traumatologil adalah illmu yang melmpellajaril telntang luka dan celdelra selrta ada hubungannya 

delngan kelkelrasaan. Trauma dapat dilartilkan selbagail pelnyelbab kelmatilan dan kelcacatan keltilga telrbelsar 

dil selluruh dunila, telrutama pada usila delkadel kelelmpat dil nelgara belrkelmbang. Telrcatat mulail daril tahun 

2000 hilngga 2020, dilpelrkilrakan telrdapat pelnilngkatan selbanyak 83% dan pada tahun 2002, telrdapat 5 

juta orang yang melnilnggal akilbat trauma, dilantaranya 90% telrjadil dil nelgara belrkelmbang. Akilbat trauma 

dapat belrupa kelcacatan filsilk, psilkologils, dan keluangan. Trauma tumpul adalah keladaan yang 

dilselbabkan adanya kelkelrasan melkanilk daril belnda tumpul delngan pelrmukaan yang tumpul/ kelras/ kasar, 

selpelrtil: batu, kayu, martill, kelpalan tangan, dll) telrhadap jarilngan tubuh selhilngga telrdapat adanya trauma. 

Sellailn dilselbabkan karelna suatu alat atau selnjata yang dapat mellukail selselorang yang tildak belrgelrak, 

trauma tumpul juga dapat mellukail selselorang yang belrgelrak kel arah objelk, selhilngga dapat telrbelntuk 

suatu kombilnasil, bailk daril luka melmar, luka lelcelt, luka robelk, patah tulang ataupun luka(16). 

Pada pelnelliltilan yang dillakukan olelh Marilssha dkk (2022), dilpelrolelh pelrselntasel ilnsildeln telrbanyak 

ilalah pada korban melnilnggal akilbat trauma belnda tumpul delngan jumlah (63,01%) seldangkan trauma 

belnda tajam belrjumlah (36,99%) delngan kellompok usila telrbanyak adalah 24-35 tahun (15,07%) delngan 

kasus telrbanyak adalah lakil-lakil (47,95%). Lokasil luka palilng selrilng yailtu pada daelrah belrambut kelpala 

(58,90%)(16).  

Kelkelrasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah seltilap pelrbuatan telrhadap selselorang telrutama 

pelrelmpuan, yang belrakilbat tilmbulnya kelselngsaraan atau pelndelriltaan selcara filsilk, selksual, psilkologils, 
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dan/atau pelnellantaran rumah tangga telrmasuk ancaman untuk mellakukan pelrbuatan, pelmaksaan, atau 

pelrampasan kelmelrdelkaan selcara mellawan hukum dalam lilngkup rumah tangga. Dalam prosels 

pelmbuktilan tilndak pildana KDRT, Undang-undang Pelmbelrantasan Kelkelrasan Dalam Rumah Tangga 

(PKDRT) melmbelrilkan kelmudahan dalam hal pelmbuktilan kelsalahan telrdakwa, selpelrtil yang dilatur 

dalam Pasal 55 UU PKDRT, yang belrbunyil: "Selbagail alat buktil yang sah, keltelrangan selorang saksil 

korban saja sudah cukup untuk melmbuktilkan bahwa telrdakwa belrsalah, asalkan ada alat buktil sah lailn 

yang melndukung." Daril pasal ilnil, dapat dilsilmpulkan bahwa untuk melmbuktilkan kelsalahan telrdakwa, 

cukup delngan keltelrangan selorang saksil korban jilka ada alat buktil sah lailn yang melndukung melnurut 

undang-undang(20).  

Dalam kasus yang dilbahas dalam pelnulilsan ilnil olelh pelnulils, dalam prosels pelmbuktilan dilgunakan 

alat buktil belrupa keltelrangan saksil korban, keltelrangan saksil lailn, keltelrangan telrdakwa, dan alat buktil 

belrupa Vilsum Elt Relpelrtum untuk melmbuktilkan kelsalahan telrdakwa. Salah satu upaya pelnanganan yailtu 

adanya pelmelnuhan hak telrhadap pelrelmpuan korban KDRT. Undang-Undang Relpublilk Ilndonelsila no. 

23 Tahun 2004 melrupakan Undang-undang yang tellah melngatur pelmelnuhan hak korban KDRT (13,19). 

Luka melmar adalah luka telrtutup dil mana kelrusakan jarilngan dil bawah kulilt hanya tampak 

selbagail belnjolan jilka dillilhat daril luar. Melmar ilnil melnilmbulkan daelrah kelbilru-bilruan atau kelhiltaman 

pada kulilt. Billa telrjadil pelndarahan yang cukup, tilmbulnya pelndarahan dil daelrah yang telrbatas dilselbut 

helmatoma. Dalamnya melmar dan pilgmelntasil kulilt dapat melmbelrilkan elfelk pada pelnampakan dan 

deltelksil warna. Pada saat telrjadil, melmar belrwarna melrah, kelmudilan belrubah melnjadil kelunguan, seltellah 

4- 5 haril akan belrwarna hiljau yang kelmudilan akan belrubah melnjadil kunilng dalam 7-10 haril, dan 

akhilrnya melnghillang dalam 14-15 haril. Pelrubahan warna telrselbut belrlangsung mulail daril telpil dan 

waktunya dapat belrvarilasil telrgantung delrajat dan belrbagail faktor yang melmpelngaruhilnya(18). 

Pelngamatan yang tellah dillakukan olelh Tillaar N dkk (2019) pada haril kel 1-2 diltelmukan 60% luka 

melmar daril subyelk belrwarna melrah kelbilruan, 20% belrwarna ungu kelbilruan, dan 20% lagil belrwarna 

bilru. Pada haril kel 3-4 warna luka melmar melnjadil 60% melrah kelbilruan, 20% kunilng kelhiljauan, dan 20% 

belrwarna bilru kelhiljauan. Pada haril kel 5-6 dildapatkan 20% luka melmar yang selmbuh atau warna 

kutilsnya tellah kelmbalil selpelrtil selmula dan 80% belrwarna kunilng kelhil- jauan. Pada haril kel 7-8 warna 

luka melmar pada 60% subyelk belrwarna kunilng kelhiljau- an, dan 40% lailnnya tellah selmbuh. Kelmudilan 

pada haril kel 9-10 warna luka melmar subyelk ilalah 20% belrwarna kunilng kelhil- jauan dan 80% tellah 

selmbuh. Pada haril yang kel 12 selluruh subyelk tellah selmbuh(18). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Kasus KDRT yang dillaporkan dil Celntra Vilsum RS Bhayangkara Makassar tahun 2022 – 2023 

yang dildapatkan telrtilnggil pada tahun 2023 yang melnunjukkan bahwa kasus KDRT melnilngkat tilap 

tahunnya. Adanya pelnurunan tilngkat kelkelrasan trauma tumpul pada kasus KDRT selrta pelnilngkatan 

kelkelrasan bukan trauma tumpul pada tahun 2022-2023, hal ilnil belrhubungan juga delngan hasill pelnelliltilan 

belrdasarkan luka melmar akilbat kasus KDRT pada pelrelmpuan telrjadil pelnurunan.  Dildapatkan hasill luka 
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melmar belrdasarkan pelrubahan warna telrtilnggil yailtu warna melrah (haril pelrtama) yang melnandakan 

bahwa tilngkat kelsadaran hukum korban kasus KDRT melnilngkat, tilap tahunnya makiln banyak yang 

belranil dan sadar akan pelnyellelsailan kasus KDRT tildak hanya dilsellelsailkan dilrumah teltapil harus 

dilsellelsailkan belrsama aparat pelnelgak hukum pada haril pelrtama telrjadilnya kasus KDRT.  

SARAN 

Dilharapkan pelnelliltilan sellanjutnya dapat melnganalilsils hubungan antara usila, Jelnils kellamiln, 

tilngkat pelndildilkan, selrta status socilal delngan kasus KDRT yang melnilngkat tilap tahunnya. Selbailknya 

pelnelliltilan selrupa dillakukan selcara belrkala melngilngat prelvalelnsil luka melmar melmillilkil angka yang 

cukup tilnggil pada kasus KDRT selrta waktu pelnelliltilan yang lama selhilngga dapat telrlilhat jellas hasill 

pelrbeldaannya. Dilharapkan pelnelliltilan sellanjutnya melnggunaan data Vilsum elt Relpelrtum yang lelngkap. 

Hal ilnil agar tildak melnilmbulkan kelsalahan ilntelrpreltasil data daril pelnelliltil selhilngga melnyelbabkan bilas 

bagil hasill pelnelliltilan. 
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ABSTRAK  
Katarak atau kekeruhan lensa mata merupakan penyebab utama kebutaan di Indonesia yaitu sebesar 81,2%. 

Dengan meningkatnya umur harapan hidup maka proporsi hidup usia diatas 50 tahun akan meningkat sehingga 

jumlah penderita katarak juga makin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran karakteristik 

pasien katarak senilis di Rumah Sakit Bhayangkara Makassar tahun 2019 – 2020. Jenis penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah deskriptif observational. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder 

melalui rekam medis pasien yang terdiagnosis katarak pada Rumah Sakit Bhayangkara Kota Makassar. Metode 

pengambilan sample dilakukan dengan metode purpossive sampling, populasi pasien nantinya dimasukkan 

kedalam rumus slovin sehingga didapatkan sampel sebanyak 74 pasien. Data yang terkumpul kemudian diolah ke 

dalam Microsoft Excel dan disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. karakteristik pasien katarak senilis 

terbanyak pada rentan usia 60 – 69 tahun (64,9%), distribusi jenis kelamin pasien katarak senilis terbanyak yaitu 

perempuan (52,7%), distribusi bilateralitas pasien katarak senilis terbanyak yaitu datang dengan keluhan kedua 

mata (58,2%), distribusi visus pasien katarak senilis terbanyak kategori berat dan buta (32,4%), distribusi stadium 

kataran terbanyak pada stadium imatur (82,4%), distribusi riwayat hipertensi pasien katarak senilis terbanyak yaitu 

pasien tanpa riwayat hipertensi (59,4%), distribusi riwayat diabetes melitus pada pasien katarak senilis terbanyak 

yaitu pasien tanpa riwayat diabetes melitus (64,8%), dan distribusi riwayat paparan sinar UV pada pasien katarak 

senilis terbanyak yaitu tidak ada riwayat paparan sinar UV lebih dari 6 jam (71,6%).  

  
Kata kunci: Karakteristik; Katarak; katarak senilis 
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ABSTRACT 
IntroductionCataract, or clouding of the eye's lens, is the leading cause of blindness in Indonesia, accounting for 

81.2% of cases. With increasing life expectancy, the proportion of individuals aged over 50 years is rising, leading 

to a higher prevalence of cataract patients. This study aims to describe the characteristics of senile cataract 

patients at Bhayangkara Hospital Makassar from 2019 to 2020. This research utilized a descriptive observational 

study design. Data were collected from secondary sources, specifically medical records of patients diagnosed with 

cataracts at Bhayangkara Hospital in Makassar. Sampling was conducted using purposive sampling method, and 

the population of patients was calculated using Slovin's formula, resulting in a sample size of 74 patients. Data 

were processed using Microsoft Excel and presented in tables and diagrams. The majority of senile cataract 

patients were in the age range of 60-69 years (64.9%). The distribution of gender among senile cataract patients 

was predominantly female (52.7%). Most patients presented with complaints in both eyes (58.2%). The majority 

of patients had severe or blind visual impairment (32.4%). Immature cataracts were the most common stage 

observed (82.4%). Most patients had no history of hypertension (59.4%) or diabetes mellitus (64.8%). 

Additionally, the majority had no history of UV exposure exceeding 6 hours (71.6%). 

 

Keywords: Characteristics; Cataract; Senile cataract 

 

PENDAHULUAN  

Katarak adalah suatu kondisi di mana ada bagian lensa mata yang menjadi kabur. Penurunan 

kejernihan pada mata disebabkan oleh peningkatan volume cairan dalam lensa mata (hidrasi) atau 

denaturasi protein yang ada di dalam lensa mata, atau bisa terjadi karena kedua faktor tersebut. Penyebab 

gangguan penglihatan terbanyak di dunia adalah gangguan refraksi yang tidak terkoreksi (48,99%), 

diikuti oleh katarak (25,81%) dan Age related macular degeneration (AMD, 4,1%). Sedangkan 

penyebab kebutaan terbanyak adalah katarak (34.45%) diikuti oleh gangguan refraksi yang tidak 

terkoreksi (20,26%) dan glaukoma (8,305). Kebutaan akibat katarak pada penduduk umur 50 tahun ke 

atas di Inonesia sebesar 1,9%.  Prevalensi tertinggi berada di provinsi Nusa Tenggara Barat (3,1%), Jawa 

Timur (2,9%), dan Sumatera Selatan (2,4%), Sulawesi Selatan dengan prevalensi 1,8% menduduki 

urutan kelima dan 15 provinsi di Indonesia yang memiliki prevalensi tertinggi kebutaan akibat katarak 

pada penduduk umur diatas 50 tahun. (1,2,3) 

Selbuah pelnelliltilan yang dillakukan dil Rumah Sakilt Unilvelrsiltas Hasanuddiln melngelnail pellayanan 

dan pelngobatan pelndelrilta katarak, di ltelmukan bahwa jumlah pasi leln katarak yang me lnjalanil opelrasi l 

katarak dil Rumah Sakilt Unilvelrsiltas Hasanuddiln melnilngkat tilga tahun telrakhilr. Pada tahun 2018 

selbanyak 674 pasi leln, tahun 2019 selbanyak 755 pasi leln, dan tahun 2020 se lbanyak 306 pasi leln.(4) 

Kelbutaan yang telrjadil akilbat katarak akan te lrus melnilngkat karelna pelndelrilta tildak melnyadarilnya, 

daya pelnglilhatan baru telrpelngaruh seltellah katarak be lrkelmbang selkiltar 3-5 tahun dan me lnyadaril 

pelnyakiltnya seltellah melmasukil stadilum kriltils. Hal ilnil dilselbabkan kurangnya pelngeltahuan melngelnail 

geljala katarak. Salah satu pelnyelbab tilnggilnya kasus kelbutaan yang dilakilbatkan olelh katarak karelna 

kurangnya pelrhatilan masyarakat telrhadap kelselhatan mata.(1) 

METODE 

Pelnelliltilan ilnil melngildelntilfilkasil pasileln yang dildilagnosils katarak belrdasarkan usi la, jelnils kellamiln, 

billatelraliltas, keltajaman vilsus dan stadilum katarak. Jelnils pelnelliltilan yang dilgunakan pada pelnelliltilan ilni l 

adalah delskrilptilf obselrvatilonal. Pelnelliltilan dillakukan delngan melnggunakan data selkundelr mellaluil 

relkam meldils pasileln yang telrdilagnosils katarak pada Rumah Sakilt Bhayangkara Kota Makassar. Me ltodel 
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pelngambillan sampell dillakukan delngan meltodel purpossilvel samplilng yang dillakukan delngan cara 

pelneltapan sampell delngan pelrtilmbangan telrtelntu belrdasarkan kri ltelrila ilnklusil dan elksklusil yang tellah 

diltelntukan. Jumlah data yang te llah dildapatkan kelmudilan dilmasukkan keldalam rumus Sloviln selhilngga 

dildapatkan jumlah 74 pasi leln.  

HASIL 

Sampell yang tellah dilambill daril data relkam meldilk Rumah Sakilt Bhayangkara Kota Makassar 

tahun 2019 - 2020 kelmudilan dilolah untuk melngeltahuil karaktelrilstilk katarak selnillel belrdasarkan usi la, 

jelnils kellamiln, billatelraliltas mata, vilsus, stadilaum katarak, ri lwayat hilpelrtelnsil, rilwayat dilabeltels melliltus, 

dan rilwayat telrpapar silnar matahari l belrdasarkan pelkelrjaan pada pelndelrilta katarak selnillel, selhilngga 

dilkeltahuil dilstrilbusil daril pelndelrilta katarak selnillel. Data yang telrkumpul kelmudilan dilolah kel dalam 

Milcrosoft E lxcell dan diltampillkan dalam belntuk tabell. 

Tabell 1. Dilstrilbusil Usila Pasileln Katarak Selnillils 

 

Varilabell 
Katelgoril Frelkuelnsil (n) Pelrselntasel (%) 

Usila <59 tahun 14 18,9% 

 
60 – 69 tahun 48 64,9% 

 
70 – 79 tahun 11 14,8% 

 >80 tahun 1 
1,35% 

 
Total 74 100% 

 

Belrdasarkan pelnelliltilan, dilpelrolelh data pelndelrilta katarak selnillils yang palilng banyak adalah 

kellompok usila >60 - 69 tahun dilmana telrdapat 48 pasi leln (64,9%), kelmudilan dililkutil delngan kellompok 

usila <59 tahun selbanyak 14 pasi leln (18,9%), kellompok usila 70 – 79 tahun selbanyak 11 pasi leln (14,8%) 

dan >80 tahun selbanyak 1 pasi leln (1,35%). Selhilngga dapat dilsilmpulkan bahwa pasi leln katarak selnillils dil 

Rumah Sakilt Bhayangkara tahun 2019 – 2020 telrbanyak yailtu usila 60-69 tahun. 

Tabell 2. Dilstrilbusil Jelnils Kellamiln Pasileln Katarak Selnillils 

 

Varilabell 
Katelgoril Frelkuelnsil (n) Pelrselntasel (%) 

Jelnils Kellamiln 
Lakil - Lakil 35 47,3% 

 
Pelrelmpuan 39 52,7% 

 
Total 74 100% 

 

Belrdasarkan pelnelliltilan, jelnils kellamiln pasileln katarak selnillils yang palilng banyak adalah 

pelrelmpuan yailtu selbanyak 39 pasi leln (52,7%) dan laki l-lakil selbanyak 35 pasi leln (47,3%). Selhilngga dapat 

dilsilmpulkan bahwa pasi leln katarak selnillils dil Rumah Sakilt Bhayangkara tahun 2019 – 2020 telrbanyak 

yailtu pasileln pelrelmpuan. 
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Tabell 3. Dilstrilbusil Billatelraliltas Mata Pasileln Katarak Selnillils 

Varilabell 
Katelgoril Frelkuelnsil (n) Pelrselntasel (%) 

Billatelraliltas 
Unillatelral 31 41.8% 

 
Billatelral  43 58,2% 

 
Total 74 100% 

Belrdasarkan pelnelliltilan, billatelraliltas pasileln katarak selnillils yang palilng banyak adalah katarak 

pada keldua mata yai ltu selbanyak 43 pasi leln (58,2%) dan pada satu mata se lbanyak 31 pasi leln (41,8%). 

Selhilngga dapat di lsilmpulkan bahwa pasi leln katarak selnillils dil Rumah Saki lt Bhayangkara tahun 2019 – 

2020 telrbanyak yailtu pasileln delngan katarak billatelral atau pada keldua mata. 

Tabell 4. Dilstrilbusil Vilsus Pasileln Katarak Selnillils 

Varilabell Katelgoril Frelkuelnsil (n) Pelrselntasel (%) 

Vilsus UCVA ≥ 6/18  12 16,2% 

 6/18 > UCVA ≥ 6/60  14 18,9% 

 6/60 > UCVA ≥ 3/60  24 32,4% 

 UCVA < 3/60  24 32,4% 

 Total 74 100% 

 

Belrdasarkan pelnelliltilan, dilpelrolelh vilsus pasileln katarak selnillils kelbanyakan sudah melncapai l 

katelgoril buruk hilngga kelbutaan yailtu selbanyak 24 (32,4%) pasi leln delngan vilsus <3/60 selrta 24 (32,4%) 

pasileln delngan vilsus 6/60 > UCVA ≥ 3/60. Kelmudilan dililkutil delngan katelgoril seldang yailtu vilsus 6/18 > 

UCVA ≥ 6/60 se lbanyak 14 (18,9%) pasi leln dan katelgoril bailk masilng- masilng 12 (16,2%) pasi leln. 

Selhilngga dapat di lsilmpulkan bahwa pasi leln katarak selnillils dil Rumah Saki lt Bhayangkara tahun 2019 – 

2020 telrbanyak yai ltu pasileln delngan katelgoril belrat (6/60 > UCVA ≥ 3/60) dan te lrmasuk katelgoril buta 

(UCVA<3/60) masi lng – masilng 24 (32,4%) pasi leln. 

Tabell 5. Dilstrilbusil Stadilum Katarak Pasileln Katarak Selnillils 

Varilabell Katelgoril Frelkuelnsil (n) Pelrselntasel (%) 

Stadilum 

Katarak 
Ilnsilpileln 0 

0,00% 

 Ilmatur 61 
82,4% 

 Matur 12 
16,2% 

 Hilpelrmatur 1 
1,3% 

 Total 74 100% 

 

Belrdasarkan pelnelliltilan, dilpelrolelh stadilum katarak yang pali lng banyak adalah stadi lum ilmatur 

dilmana telrdapat 61 pasileln (82,4%), kelmudilan dililkutil delngan stadilum matur 12 pasileln (16,2%), stadilum 

hilpelrmatur 1 pasi leln (1,3%) dan stadi lum ilnsilpileln 0 pasileln (0%). Selhilngga dapat di lsilmpulkan bahwa 
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pasileln katarak selnillils dil Rumah Sakilt Bhayangkara tahun 2019 – 2020 telrbanyak yai ltu pasileln delngan 

stadilum ilmatur. 

Tabell 6. Dilstrilbusil Rilwayat Hilpelrtelnsil Pasileln Katarak Selnillils 

Varilabell Katelgoril Frelkuelnsil (n) Pelrselntasel (%) 

Hilpelrtelnsil 
HT 30 40,54% 

 
Non HT 44 59,4% 

 
Total 74 100% 

 

Belrdasarkan pelnelliltilan, dilpelrolelh mayoriltas pasileln tildak melmillilkil rilwayat pelnyakilt Hilpelrtelnsi l 

(HT) yailtu selbanyak 44 pasi leln (59,4%) di lilkutil delngan pasileln yang melmillilkil rilwayat pelnyakilt HT 

selbanyak 30 pasi leln (40,54%). Selhilngga dapat dilsilmpulkan bahwa pasi leln katarak selnillils dil Rumah Sakilt 

Bhayangkara tahun 2019 – 2020 telrbanyak yailtu pasileln yang tildak melmillilkil rilwayat hilpelrtelnsil selbanyak 

44 (59,4%) pasileln.  

Tabell 7. Dilstrilbusil Rilwayat Dilabeltels Melliltus Pasileln Katarak Selnillils 

Varilabell Katelgoril Frelkuelnsil (n) Pelrselntasel (%) 

Dilabeltels 

Melliltus 

DM 26 35,1% 

Non DM 48 64,8% 

 Total 74 100% 

 

Belrdasarkan pelnelliltilan, dilpelrolelh mayoriltas pasileln tildak melmillilkil rilwayat pelnyakilt Dilabeltels 

Mellliltus (DM) yailtu selbanyak 48 pasi leln (64.8%) di lilkutil delngan pasileln yang melmillilkil rilwayat pelnyakilt 

DM selbanyak 26 pasi leln (35,1%). Selhilngga dapat dilsilmpulkan bahwa pasi leln katarak selnillils dil Rumah 

Sakilt Bhayangkara tahun 2019 – 2020 telrbanyak yailtu pasileln yang tildak melmillilkil rilwayat dilabelte ls 

melliltus selbanyak 48 (64,8%) pasi leln. 

Tabell 8. Dilstrilbusil Paparan Silnar UV Pasileln Katarak Selnillils 

Varilabell Katelgori l Frelkuelnsil (n) Pelrselntasel (%) 

Rilwayat 

Paparan Silnar 

UV 

Ya 21 25,3% 

Tildak 53 71,6% 

 Total 74 100% 

Belrdasarkan pelnelliltilan, dilpelrolelh mayoriltas pasileln tildak melmillilkil rilwayat pelkelrjaan yang 

melngharuskan telrpapar silnar Ultravilolelt lelbilh daril 6 jam dalam selharil yailtu selbanyak 53 (71,6%) pasi leln 

dililkutil delngan pasileln yang melmillilkil rilwayat pelkelrjaan yang telrpapar silnar utravilolelt lelbilh daril 6 jam 

selbanyak 21 (25,3%) pasi leln. Selhilngga dapat dilsilmpulkan bahwa pasi leln katarak selnillils dil Rumah Sakilt 

Bhayangkara tahun 2019 – 2020 telrbanyak yailtu pasileln yang tildak melmillilkil rilwayat pelkelrjaan yang 

telrpapar silnar mataharil selbanyak 21 (64,8%) pasi leln. 
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PEMBAHASAN 

Belrdasarkan hasi ll yang dildapatkan, pasileln katarak selnillils umumnya belrada pada relntang usila 60 

– 69 yailtu 64,9%. Se ljalan delngan pelnelliltilan yang dillakukan dil RS Ilbnu Silna Makassar yang 

melnunjukkan bahwa ilndilvildu delngan usila >65 tahun melrupakan pasileln katarak selnillils telrbanyak yailtu 

selbanyak 65 (56,0%) pasi leln. Pelnilngkatan telrjadilnya katarak hi lngga selkiltar 50% untuk me lrelka yang 

belrusila antara 65 sampail 74 tahun, dan selmakiln melnilngkat hilngga selkiltar 70% untuk melrelka yang 

belrusila lelbilh daril 75 tahun. Hasi ll yang sama di ltelmukan pada pelnelliltan yang dillakukan dil Rumah Sakilt 

Unilvelrsiltas Hasanuddiln tahun 2017 bahwa dildapatkan kasus katarak se lnillils telrbanyak pada usi la >65 

tahun yailtu 35 (34.65%) pasi leln. Pelnelliltilan yang di llakukan olelh Delelpayan, dkk. melnyatakan bahwa 

prelvalelnsil katarak melnilngkat selilrilng belrtambahnya usila karelna telrjadilnya pelnilngkatan kelmampuan 

lelnsa untuk melnghamburkan cahaya. Ole lh karelna iltu, usila belrkolelrasil langsung delngan telrjadilnya 

katarak selnillils yang konsilsteln delngan telmuan yang dilamatil olelh pelnelliltil – pelnelliltil lailn.(4,14) 

Dilstrilbusil jelnils kellamiln pada pelnelliltilan ilnil dildomilnasil olelh pelrelmpuan yailtu selbanyak 52,7%. 

Hasill pelnelliltilan ilnil selsuail delngan pelnelliltilan yang dillakukan dil Rumah Sakilt Ilbnu Silna yailtu mayoriltas 

pasileln katarak selnillils adalah pasileln pelrelmpuan. Hasill yang sama juga di ldapatkan pada pe lnelliltilan yang 

dillakukan di l RSP Unilvelrsiltas Hasanuddiln yailtu pasileln katarak selnillils lelbilh banyak pe lrelmpuan 

dilbandilng lakil-lakil. Hasill pelnelliltilan ilnil seljalan delngan teloril yang melnyatakan bahwa pre lfalelnsil katarak 

selnillils pada pelrelmpuan lelbilh tilnggil dilbandilng pelndelrilta lakil-lakil. Dilkatakan bahwa angka harapan 

hildup pelrelmpuan lelbilh tilnggil dilbandilng lakil-lakil selhilngga melnilngkatkan relsilko telrjadilnya katarak 

selnillils. Pelrelmpuan juga akan melngalamil pelrubahan hormon selks telrutama hormon e lstrogeln yang akan 

melngalamil pelnurunan selilrilng belrtambahnya usila.(1,14) 

Dilstrilbusil billatelral mata pasileln katarak selnillils dalam pelnelliltilan ilnil dildapatkan mayori ltas pasileln 

datang delngan kelluhan telrjadil pada keldua silsil mata, yailtu selbanyak 58,2%. Dari l hasill pelnelliltilan telrdapat 

12 pasileln delngan katarak se lnillils hanya pada mata kanan dan 18 pasi leln delngan katarak selnillils hanya 

pada mata kilril. Pelrbeldaan hasill ilnil telrjadil selbab belbelrapa pasileln tellah melnjalanil opelrasil katarak 

selbellumnya. Hasi ll pelnelliltilan ilnil seljalan delngan pelnelliltilan yang dillakukan olelh Stacila (2021) dilmana 

diltelmukan hasill selbanyak 433 (70,1%) pasi leln katarak selnillils yang datang belrobat melmillilkil katarak 

dilkeldua mata, dan se lbanyak 182 (29,9%) pasi leln melmillilkil katarak hanya di l satu mata. Dalam banyak 

liltelratur tildak dilselbutkan apakah te lrdapat kelcelndelrungan telrjadilnya katarak pada satu si lsil mata telrlelbilh 

dahulu. Hal ilnil dilkarelnakan delnaturasil proteliln telrjadil selcara progrelsilf pada keldua mata. Selhilngga, dapat 

dilkatakan hampilr selluruh pasileln melndelrilta katarak pada ke ldua mata.(1) 

Hasill pelnelliltilan melnunjukkan bahwa pasi leln baru datang untuk me lngobatil matanya keltilka sudah 

melmillilkil gangguan yang be lrat bahkan masuk dalam kate lgoril kelbutaan yailtu masilng – masilng selbelsar 

34,5%. Hasi ll yang sama juga di ltelmukan dil Rumah Sakilt Pelndildilkan Unilvelrsiltas Hasanuddiln yang 

melmbagil tilngkat keltajaman pelnglilhatan melnjadil tilga katelgoril yailtu rilngan, seldang, dan buruk. Hasi llnya 

dildomilnasil olelh katelgoril pelnglilhatan buruk yai ltu selbanyak 51.49%. Hal ilnil dapat dilpelngaruhil olelh 

status pelndildilkan dan elkonomil pasileln dilmana kurangnya ilnformasil telntang kelselhatan telrutama katarak 
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dan pasileln delngan status elkonomil relndah celndelrung tildak melmpriloriltaskan pelngobatan katarak 

selbellum keladaannya belnar-belnar sangat melngganggu.(1,4) 

Dilstrilbusil stadilum katarak pada pe lnelliltilan ilnil melnunjukkan bahwa mayori ltas pasileln melmillilki l 

kelluhan delngan stadilum ilmatur yailtu selbanyak 82,4%. Hasi ll pelnelliltilan ilnil seljalan delngan pelnelliltilan 

yang dillakukan olelh  Stacila dkk (2021), bahwa mayori ltas pasileln katarak selnillils datang delngan stadilum 

ilmatur yailtu 80,9% dan pali lng seldilkilt pada stadilum hilpelrmatur yailtu 0,8%. Sama halnya hasi ll yang 

diltelmukan dil Rumah Sakilt Pelndildilkan Unilvelrsiltas Hasanuddiln, mayoriltas pasileln katarak selnillils belrada 

pada stadilum ilmatur yailtu selbelsar 83,17%. Be lrdasarkan teloril stadilum ilmatur melnunjukkan bahwa 

kelkelruhan lelnsa tellah melncapail selbagilan lelnsa. Umumnya, pasi leln katarak selnillils akan melngunjungil 

doktelr mata keltilka melrelka melncapail stadilum ilmatur, karelna pada tahap i lnil melrelka mulail melngalami l 

geljala pelnglilhatan kabur.(1,4,15) 

Hasill pelnelliltilan melnunjukkan bahwa mayoriltas pasileln katarak selnillils tildak melmillilkil rilwayat 

hilpelrtelnsil yailtu selbanyak 59,4%. Pe lnelliltilan yang dillakukan dil Rumah Sakilt Ilbnu Silna yailtu mayoriltas 

pasileln katarak selnillils yang melmillilkil rilwayat prel-hilpelrtelnsil yailtu selbanyak 90 orang. Hasi ll belrbelda 

diltelmukan pada pelnelliltilan yang dillakukan olelh Ilndah dkk. (2023).  Dalam pe lnelliltilan telrselbut dildapatkan 

bahwa pasileln katarak selnillils yang delngan rilwayat hilpelrtelnsil lelbilh banyak yailtu 37 orang dilbandilng 

yang tildak melmillilkil rilwayat hilpelrtelnsil yailtu selbanyak 16 orang.(6) 

Dilstrilbusil rilwayat dilabeltels melliltus pada pelnelliltilan ilnil melnunjukkan bahwa pasi leln tanpa rilwayat 

dilabeltels melliltus lelbilh banyak dilbandilngkan delngan pasileln yang melnillilkil rilwayat dilabeltels melliltus, yailtu 

selbanyak 64,8%. Hasi ll ilnil selsuail delngan pelnelliltilan yang dillakukan olelh Ilndah dkk. (2023) bahwa 

mayoriltas pasileln delngan katarak selnillils tildak dilselrtail adanya rilwayat dilabeltels melliltus yailtu selbanyak 

32 pasileln dan delngan dilabeltels melliltus hanya 21 orang. Hasi ll selrupa juga diltelmukan pada pelnelliltilan 

yang dillakukan dil Rumah Sakilt Pelndildilkan Unilvelrsiltas Hasanuddiln, dilmana hanya selbanyak 34,65% 

pasileln katarak selnillils yang melnjalanil opelrasil melmillilkil rilwayat dilabeltels melliltus. Sama halnya dalam 

pelnelliltilan yang dillakukan olelh Delelpayan dkk. pasi leln katarak selnillils delngan rilwayat dilabeltels melliltus 

hanya selbanyak 25,1%. Namun hasi ll pelnelliltilan ilnil belrbelda delngan Auckland cataract study yang 

mellaporkan hampilr 80% daril pelndelrilta katarak yang melnjalanil pelmbeldahan melmillilkil rilwayat pelnyakilt 

silstelmilk yang silgnilfilkan. Rilwayat pelnyakilt silstelmilk yang palilng selrilng adalah dilabeltels melliltus adalah 

34.6%.(1,4,6) 

Dilstrilbusil rilwayat paparan si lnar matarahari l lelbilh daril 6 jam yang dillilhat belrdasarkan pelkelrjaan 

pasileln melnunjukkan bahwa mayoriltas pasileln tildak melmillilkil rilwayat telrpapar matahari l lelbilh daril 6 jam 

dalam selharil, yailtu selbanyak 71,6%. Hasi ll yang sama juga di ltelmukan pada pelnelliltilan yang dillakukan 

olelh Ailnil, dkk. (2018) yai ltu pasileln tanpa rilwayat paparan si lnar mataharil lelbilh daril 6 jam lelbilh banyak 

dilbandilngkan pasileln delngan katarak selnillils delngan rilwayat paparan si lnar mataharil lelbilh daril 6 jam 

dalam selharil. Belrbelda delngan pelnelliltilan yang dillakukan dil RSUD Tugureljo Selmarang yang 

melnunjukkan bahwa mayori ltas pasileln katarak selnillils melmillilkil rilwayat telrpapar silnar mataharil lelbilh 

daril 6 jam. Pelnelliltilan ilnil juga melmbahas adanya hubungan antara lama paparan si lnar mataharil delngan 
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keljadilan katarak selnillils.(16) Pelrbeldaan hasill pelnelliltilan ilnil dapat telrjadil karelna adanya bi las melngelnail 

pelkelrjaan lailn pasileln dilluar pelkelrjaan utama, pelnggunaan APD se lpelrtil kacamata gellap saat belkelrja, 

pelrbeldaan jumlah sampell, telmpat, waktu dan kri ltelrila ilnklusil maupun elksklusil pada banyak pelnelliltilan 

selhilngga dapat melmpelngaruhil hasill pelnelliltilan.(16) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Selbanyak 74 pasi leln yang melwakillil daril populasil pasileln yang dildilagnosa katarak selnillils dil Rumah 

Sakilt Bhayangkara Kota Makassar yang datang pada tahun 2019 - 2020 melnunjukkan karaktelrilstilk yang 

belragam. Pasileln katarak selnillils mayoriltas telrmasuk dalam relntang usila 60 – 69 tahun. Pasileln pelrelmpuan 

lelbilh banyak dari lpada pasileln lakil-lakil. Mayoriltas pasileln datang delngan kelluhan katarak telrjadil dilkeldua 

matanya. Dillilhat daril keltajaman vilsus, mayoriltas pasileln melmillilkil gangguan pelnglilhatan katelgoril belrat 

(6/60 > UCVA ≥ 3/60) bahkan sudah melngalamil kelbutaan (UCVA < 3/60). Stadilum telrbanyak adalah 

stadilum ilmatur, dilmana kelkelruhan tellah melncapail selbagilan mata. Mayori ltas pasileln yang dildilagnosa 

katarak selnillils tildak melmillilkil rilwayat hilpelrtelnsil, belgiltupun delngan rilwayat dilabeltels melliltus. Pasileln 

yang datang untuk belrobat juga tildak melmillilkil rilwayat pelkelrjaan yang melnyelbabkan pasileln harus 

telrpapar matahari l lelbilh daril 6 jam dalam selharil.  

SARAN 

 Dilharapkan hasill daril pelnelliltilan ilnil dapat melnjadil bahan eldukasil agar masyarakat lelbilh paham 

melngelnail karaktelrilstilk daril katarak selnillils. Dilharapkan dillakukan pelnelliltilan lelbilh lanjut delngan 

melmpelrhiltungkan factor-faktor lailn yang dapat me lmpelngaruhil telrjadilnya katarak selpelrtil kelbilasaan 

melrokok dan factor-faktor lailn yang dapat melmpelngaruhil telrjadilnya katarak selnillils. 
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ABSTRAK  
Hipertensi merupakan suatu keadaan di mana terjadi peningkatan tekanan darah di atas ambang batas normal yaitu 

120/80mmHg. Prevalensi penyakit kronis pada usia 18-64 tahun didominasi oleh hipertensi yaitu sebesar 17.2%-

18%. Joint National Committee 8 (JNC 8) menegaskan bahwa tekanan darah normal kurang dari 120/80 mmHg. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran karakteristik pasien hipertensi di puskesmas layang Makasaar. 

Variabel yang di gunakan pada penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, dan derajat hipertensi dan pekerjaan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan observasional 

untuk melihat gambaran karakteristik pasien hipertensi di puskesmas Layang Makassar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan laki-laki yang menderita hipertensi yaitu 24 orang (30.76%) dan perempuan sebanyak 54 orang 

(69.23%). Berdasarkan usia, pasien dengan interval usia 20-40 tahun berjumlah 2 orang (2.56%), interval usia 41-

50 tahun berjumlah 12 orang (15.38%), usia 51-60 tahun berjumlah 32 (41.02%) dan usia >60 tahun berjumlah 32 

orang (41.02%). Berdasarkan derajat, frekuensi hipertensi grade 1 berjumlah 43 orang (55.12%) dan grade 2 

berjumlah 35 orang (44.87%). Berdasarkan pekerjaan, pasien yang bekerja sebagai PNS berjumlah 4 orang 

(5.12%), wiraswasta berjumlah 16 orang (20.51%), buruh harian berjumlah 6 orang (7.69%), ibu rumah tangga 

berjumlah 16 orang (20.51%), pensiunan berjumlah 3 orang (3.84%), tidak bekerja berjumlah 32 orang (41.02%) 

dan mahasiswa berjumlah 1 orang (1.28%). Kesimpulannya yaitu penderita hipertensi perempuan lebih banyak 

dibandingkan dengan laki-laki, usia pasien yang paling banyak mengalami hipertensi adalah usia 51-60 tahun dan 

>60 tahun, hipertensi lebih banyak pada hipertensi grade 1, kebanyakan penderita hipertensi adalah pasien yang 

tidak bekerja.  

  
Kata kunci: Hipertensi; karakteristik; puskesmas 
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ABSTRACT 
Hypertension is a condition where there is an increase in blood pressure above the normal threshold, namely 

120/80mmHg. The prevalence of chronic diseases at ages 18-64 years is dominated by hypertension, namely 

17.2%-18%. Joint National Committee 8 (JNC 8) emphasizes that normal blood pressure is less than 120/80 

mmHg. The aim of this study was to determine the characteristics of hypertensive patients at the Makasaar flyover 

health center. The variables used in this study were age, gender, degree of hypertension and occupation. The 

research method used was descriptive research using an observational approach to see the characteristics of 

hypertensive patients at the Layang Makassar health center. The results of this study showed that 24 men (30.76%) 

suffered from hypertension and 54 women (69.23%). Based on age, patients with an age interval of 20-40 years 

amounted to 2 people (2.56%), an age interval of 41-50 years amounted to 12 people (15.38%), an age interval of 

51-60 years amounted to 32 (41.02%) and an age >60 years amounted to 32 people (41.02%). Based on the 

degree, the frequency of grade 1 hypertension was 43 people (55.12%) and grade 2 was 35 people (44.87%). 

Based on occupation, there are 4 people working as civil servants (5.12%), 16 self-employed people (20.51%), 6 

daily laborers (7.69%), 16 housewives (20.51%), 3 retirees. (3.84%), not working amounted to 32 people (41.02%) 

and students amounted to 1 person (1.28%). The conclusion is that there are more women suffering from 

hypertension than men, the age of patients who most often experience hypertension is 51-60 years and >60 years, 

hypertension is more common in grade 1 hypertension, most people with hypertension are patients who do not 

work. 

 

Keywords: hypertension; characteristics; Public health center. 

 

PENDAHULUAN  

Pe enyakit kronis dapat dideefinisikan seebagai peenyakit deengan progre esifitas yang lambat 

(be ertahuen-tahuen). Pe enyakit kronis meeruepakan peenyakit yang tidak meenuelar, namuen banyak 

orang yang meeninggal akibat dari peenyakit kronis. Beerbagai macam peenyakit kronis yang 

meenjadi peermasalahan di duenia yaitue se epe erti hipeerteensi, hype erlipideemia, diabeetees meellitues, 

pe enyakit jantueng, peenyakit seere ebrovaskuelar dan peenyakit parue obstruektif kronis. pre evaleensi 

pe enyakit kronis pada uesia 18 – 64 tahuen didominasi oleeh hipeerte ensi, yaitue se ebe esar 17,2% – 18%.1  

Hipe erteensi meeruepakan sueatue ke eadaan di mana teerjadi peeningkatan teekanan darah di atas 

ambang batas normal yaitue 120/80mmHg. Batas teekanan darah yang masih dianggap normal 

adalah kuerang dari 130/85 mmHg. Bila teekanan darah suedah leebih dari 140/90 mmHg 

dinyatakan hipeerteensi (batasan teerse ebuet uentuek orang deewasa di atas 18 tahuen).2 Joint National 

Committeee e 8 (JNC 8) me eneegaskan bahwa teekanan darah normal kuerang dari 120/80 mmHg.3 

World Heealth Organization (WHO) meenge estimasi saat ini preevaleensi hipeerteensi seecara 

global seebe esar 22% dari total juemlah peendueduek duenia. Pre evaleensi hipe erteensi te ertinggi se ebe esar 

27% teerdapat di wilayah Afrika dan Asia Teenggara beerada di posisi ke e-3 deengan pre evaleensi 

se ebe esar 25% teerhadap keese elueruehan total peendueduek.4 Me enueruet data Riskeesdas tahuen 2018 

dipeerkirakan teerdapat seekitar 63.309.620 orang yang meende erita hipeerte ensi di Indoneesia. Seelain 

itue, te ercatat 229.720 kasues di Dinas Ke ese ehatan Provinsi Suelaweesi Se elatan yang ke emuedian 

meeningkat meenjadi 381.133 kasues pada tahuen 2020 teerkait deengan diagnosis peenyakit 

hipeerte ensi.5 Pre evaleensi te ekanan darah tinggi meeningkat se eiring deengan pe eningkatan uesia. 

Banyaknya peendeerita hipeerte ensi dipeerkirakan 15 jueta orang teetapi hanya 4% yang meeruepakan 

hipeerte ensi teerkontrol.6 
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Faktor-faktor yang meempeengaruehi teerjadinya hipeerteensi dibagi dalam duea keelompok 

be esar yaitue faktor yang tidak dapat dikeendalikan seepe erti jeenis ke elamin, uemuer, geene etik, ras dan 

faktor yang dapat dikeendalikan seepe erti pola makan, keebiasaan olahraga, konsuemsi garam, kopi, 

alkohol dan strees.7 Me enueruet pe edoman EeSC/EeSH se ese eorang dikatakan teerdiagnosa hipeerte ensi 

apabila pada >2x peemeeriksaan teekanan darah didapatkan teekanan sistolik >139 mmHg dan pada 

teekanan diastolik >89 mmHg. Seedangkan meenueruet peedoman ACC/AHA seese eorang dikatakan 

teerdiagnosa hipeerteensi apabila pada >2x peemeeriksaan teekanan darah didapatkan teekanan sistolik 

>129 mmHg dan pada teekanan diastolik >80. Me enueruet De epke es RI me enyeebuetkan kriteeria 

diagnosis yang sama deengan peedoman EeSC/E eSH. Se elain itue, meenueruet peedoman WHO, 

meenye ebuetkan kriteeria diagnosis hipeerteensi yang sama deengan peedoman EeSC/E eSH mauepuen 

pe edoman Deepke es RI.1 

Be erdasarkan ueraian diatas maka peene eliti teertarik uentuek meelakuekan peene elitian teentang 

Karakteeristik Pasieen Hipeerte ensi di Pueske esmas Layang Makassar Pada Buelan Meei Tahuen 2024. 

METODE 

Pe ene elitian yang dilakuekan adalah peene elitian deeskriptif deengan meengguenakan peende ekatan 

obse ervasional uentuek meelihat gambaran karakteeristik pasieen hipeerteensi di Pueske esmas Layang 

Makassar. Lokasi peene elitian yang dipilih adalah di Pueske esmas Layang. Peeneelitian ini akan 

dilaksanakan pada buelan Jueni 2024. Sampe el pada peeneelitian ini yaitue pasieen de engan hipeerte ensi 

di Pueske esmas Layang yang beerjuemlah 78 orang. Kriteeria sampeel pada peene elitian ini yaitue pasieen 

de engan hipeerte ensi, teerdaftar seebagai pasieen ruejuek balik di Pueske esmas Layang pada buelan Meei 

2024 dan teelah meendapat diagnosa keeluear pada reesueme e meedis oleeh dokteer deengan hipeerte ensi, 

teelah meendapatkan teerapi farmakologi yang teerteera pada catatan teerinteegrasi dalam reekam 

meedik. Kriteeria objeektif peene elitian ini teerbagi meenjadi duea yaitue, hipeerteensi gradee 1 deengan 

dikatakan hipeerteensi gradee 1 jika peende erita meemiliki teekanan darah sistolik ≥ 140 - 159 mmHg 

dan/ataue teekanan darah diastolik ≥ 90 - 99 mmHg, dan hipeerteensi gradee 2 yang dikatakan 

hipeerte ensi gradee 2 jika peende erita meemiliki te ekanan darah sistolik ≥ 160 mmHg dan/ataue teekanan 

darah diastolik ≥ 100 mmHg. Dalam peene elitian ini, instrueme en yang diguenakan adalah data 

re ekam meedik pasieen hipeerte ensi di Pueske esmas Layang. Peengolahan data dilakuekan seecara 

e eleektronik deengan meengguenakan peerangkat luenak kompueteer program Microsoft Eexceel 2010 dan 

SPSS 22. Se edangkan peenyajian data meengguenakan tabeel distribuesi fre ekueeensi preese entasi diseertai 

de engan peenjeelasan tabeel.  

HASIL 

Karakteeristik sampeel beerikuet ini meenjeelaskan meengeenai distribuesi freekuee ensi dari seetiap 

variabeel yang diguenakan dalam peene elitian ini yakni, uesia, jeenis ke elamin, deerajat hipe erteensi dan 
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pe ekeerjaan di Pueske esmas Layang Makassar pada buelan Meei tahuen 2024. Adapuen hasil data 

teerse ebuet se ebagai beerikuet:   

Tabeel 1. Distribuesi fre ekueeensi pasie en hipeerte ensi beerdasarkan jeenis keelamin 
 

Je enis Ke elamin Fre ekuee ensi 

(n) 

Pe erse entasee 

(%) 

Laki-laki 

Pe ere empuean 
 

24 

54 
 

30.76 

69.23 

Total 78 100% 

 

 Be erdasarkan Tabeel 1. Meenuenjuekkan bahwa juemlah pasieen laki-laki deengan hipeerte ensi 

yaitue be erjuemlah 24 orang (30.76%) dan juemlah pasieen pe ere empuean de engan hipeerteensi yaitue 

be erjuemlah 54 orang (69.23%). 
  

Tabeel 2. Distribuesi fre ekueeensi pasie en hipeerte ensi beerdasarkan uesia 

Inteerval Uesia Fre ekuee ensi 

(n) 

Pe erse entasee 

(%) 

20-40 tahuen 

 41-50 tahuen 

 51-60 tahuen 

 >60 tahuen 

2 

12 

32 

32 

2.56 

15.38 

41.02 

41.02 

Total 78 100% 

 

 Be erdasarkan Tabeel 2. Meenuenjuekkan bahwa juemlah pasieen de engan inteerval uesia 20 - 40 

tahuen yaitue be erjuemlah 2 orang (2.56%). Juemlah pasieen de engan inteerval uesia 41 – 50 tahuen yaitue 

be erjuemlah 12 orang (15.38%). Juemlah pasie en deengan inteerval uesia 51 – 60 tahuen yaitue be erjuemlah 

32 orang (41.02%) dan juemlah pasieen de engan inteerval uesia >60 tahuen yaitue be erjuemlah 32 orang 

(41.02%). 

Tabeel 3. Distribuesi fre ekueeensi pasie en hipeerte ensi beerdasarkan deerajat hipeerteensi 

Hipe erteensi De erajat  Fre ekuee ensi 

(n) 

Pe erse entasee 

(%) 

Hipe erteensi Grade e I 

Hipe erteensi Grade e II 

43 

35 
 

55.12 

44,87 

Total 78 100% 
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 Be erdasarkan Tabeel 3. Meenuenjuekkan bahwa juemlah pasieen deengan deerajat hipeerteensi 

gradee I yaitue be erjuemlah 43 orang (55.12%) dan pasieen deengan de erajat hipeerteensi grade e II yaitue 

be erjuemlah 35 orang (44.87%). 

Tabeel 4. Distribuesi fre ekueeensi pasie en hipeerte ensi beerdasarkan peeke erjaan 

Pe eke erjaan Fre ekuee ensi 

(n) 

Pe erse entasee 

(%) 

PNS 

Wiraswasta 

 Buerueh harian 

Ibue ruemah tangga 

Pe ensiuenan 

Tidak beekeerja 

Mahasiswa 
 

4 

16 

6 

16 

3 

32 

1 

5.12 

20.51 

7.69 

20.51 

3,84 

41.02 

1.28 

Total 78 100% 

 

 Be erdasarkan Tabeel 4. Me enuenjuekkan bahwa juemlah pasieen yang be eke erja seebagai PNS 

be erjuemlah 4 orang (5.12%), pasieen yang meemiliki peeke erjaan wiraswasta beerjuemlah 16 orang 

(20.51%), pasie en yang be ekeerja se ebagai buerueh harian beerjuemlah 6 orang (7.69%), pasie en yang 

be ekeerja seebagai ibue ruemah tangga beerjuemlah 16 orang (20.51%), pasieen yang beekeerja seebagai 

pe ensiuenan beerjuemlah 3 orang (3.84%), pasieen yang tidak be ekeerja beerjuemlah 32 orang (41.02%) 

dan pasieen yang masih mahasiswa beerjuemlah 1 orang (1.28%). 

PEMBAHASAN 

Be erdasarkan jeenis ke elamin, pasieen hipe erte ensi pada peere empuean le ebih banyak yaitue 54 orang 

(63.23%) dibanding deengan laki-laki yaitue 24 orang (30.76%). Hasil pe ene elitian ini se ejalan 

de engan peeneelitian yang dilakuekan oleeh Muehammad Yuenues dkk (2021) yang dilakuekan di 

Pueske esmas Haji Pe emanggilan Kabuepateen Lampueng Te engah dimana juega didapatkan bahwa 

pe endeerita hipeerteensi pada peereempuean leebih banyak (59.7%) dibandingkan laki-laki (40.3%). 

Pe ere empuean meemiliki risiko leebih be esar uentuek sakit jika dibandingkan deengan pria, teerkait 

de engan peere empuean yang leebih muedah me engalami peenueruenan siste em keeke ebalan tuebueh. Se elain itue 

juega dapat teerkait deengan aktivitas wanita di ruemah yang padat se ekaligues pe erannya se ebagai ibue 

ruemah tangga meembueatnya beekeerja leebih giat meengueras teenaga dan meembueat wanita reentan 

meengalami peenueruenan sisteem imuen tuebueh, ke eleelahan juega reentan sakit.8 
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 Hasil peene elitian ini juega seejalan seejalan de engan peeneelitian yang dilakuekan oleeh Siska 

Nueryanti (2021) dimana didapatkan juega pasieen hipeerteensi pada peereempuean leebih banyak 

(61.54%) dibanding laki-laki (38.46%). Me eskipuen dikeetahuei bahwa peereempuean dan laki-laki 

meemiliki poteensi yang sama uentuek meende erita hipeerte ensi, peere empuean leebih meemiliki 

ke eceende eruengan hipeerte ensi kareena gangguean hormonal.9 Seeteelah uesia 65 tahuen, teerjadinya 

hipeerte ensi pada peereempuean leebih tinggi dibandingkan deengan laki-laki yang diakibatkan faktor 

hormonal.10 Rata-rata peereempuean akan meengalami peeningkatan risiko teekanan darah tinggi 

(hipeerte ensi) seeteelah meenopouese e yaitue uesia diatas 45 tahuen. Eestroge en meenstimuelasi produeksi nitrit 

oksida yang meempuenyai peeran dalam vasodilatasi peembuelueh darah, seehingga dapat me enueruenkan 

teekanan darah.11  

Produeksi hormon e estrogeen meenueruen saat meenopauese e meenye ebabkan wanita keehilangan 

e efeek positif dari hormon eestroge en akhirnya teerjadi teekanan darah tinggi.12 Peere empuean yang 

be eluem meenopauese e dilinduengi oleeh hormon e estrogeen yang be erpe eran dalam meeningkatkan kadar 

High De ensity Lipoproteein (HDL). Kadar koleeste erol HDL reendah dan tingginya koleesteerol LDL 

(Low De ensity Lipoproteein) meempe engaruehi teerjadinya prosees ate eroskle erosis.13 Pe eruebahan kadar 

androgeen juega ikuet beerpeeran dalam tingginya teekanan darah pada peere empuean pasca-me enopauese e. 

Hal ini dikareenakan androgeen meempeengaruehi reeabsorbsi natriuem pada neefron ginjal dan 

meenstimuelasi sisteem reenin angioteensin, se ehingga meembe erikan peengarueh teerhadap tingginya 

teekanan darah.11 Pada peereempuean yang meenopauese e juega teerjadi peenueruenan peerbandingan 

e estrogeen dan androgeen yang meenyeebabkan peeningkatan peeleepasan reenin, seehingga dapat 

meemicue pe eningkatan teekanan darah.14 

Be erdasarkan uesia, peene elitian ini meendapatkan hasil pasieen de engan hipeerteensi teerbanyak 

teerjadi pada reentan uesia 51-60 tahuen dan le ebih dari 60 tahuen dimana keeduea keelompok uesia ini 

be erjuemlah masing-masing 32 orang (41.02%). Hal ini seejalan deengan peeneelitian yang dilakuekan 

oleeh Jauehari (2023) yang dilakuekan di Poli rawat jalan ruemah sakit Peertamina Bandar Lampueng, 

dimana didapatkan bahwa uesia pasieen deengan peenyakit hipeerteensi teerbanyak teerjadi pada uesia 

56-65 tahuen yaitue se ebanyak 87 dari 287 pasieen (30.3%). Sama halnya deengan pe ene elitian yang 

dilakuekan oleeh Sarah (2022) yang dilakuekan di Pueske esmas Mandala Meedan yang me empeeroleeh 

hasil dimana didapatkan uesia teerbanyak yang meengalami hipeerte ensi adalah reentan uesia 66-74 

tahuen (82.7%). Uemuer adalah faktor risiko hipeerte ensi yang tidak dapat diuebah.12 Ke ejadian 

teekanan darah tinggi ceende erueng meeningkat deengan beertambahnya uesia.14 Pada laki-laki 

meeningkat pada uesia leebih dari 45 tahuen se edangkan pada wanita meeningkat pada uesia leebih dari 

55 tahuen.6 Prose es peenueaan dikaitkan deengan peeruebahan pada sisteem vaskuelar, jantueng, dan 
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siste em otonom yang meenye ebabkan peeningkatan teekanan darah sistolik, peeningkatan te ekanan 

arteeri, peeningkatan teekanan nadi dan pe enueruenan keemampuean uentuek meere espon pe eruebahan 

he emodinamik yang tiba-tiba.8  

Be ertambahnya uemuer juega meenye ebabkan te erdapat peeruebahan fisiologis di tuebueh se epe erti 

pe eneebalan dinding arteeri dan peeruebahan e elastisitas dinding peembuelueh darah akhirnya teerjadi 

pe enuempuekan zat kolageen di lapisan otot, oleeh se ebab itue pe embuelueh darah meengakibatkan 

pe enyeempitan dan teerjadi kakue muelai pada uemuer 45 tahuen yang dike enal deengan ateeroskle erosis. 

Se elain itue, Pe eruebahan komponeen struektueral, peeningkatan speesiees oksige en re eaktif, pe eruebahan 

inflamasi, dan disfuengsi e endoteel meeruepakan be ebe erapa komponeen yang meenye ebabkan teerjadinya 

pe eruebahan struektuer dan fuengsi arteeri yang teerlihat pada peenueaan.8,12,9 Peertambahan uesia juega 

meenye ebabkan teerjadi peeningkatan teekanan arteerial, peeningkatan reesisteensi pe erifeer dan aktivitas 

simpatik seerta kuerangnya seensititvitas barore ese eptor (peengatuer teekanan darah dan peeran ginjal, 

aliran darah dan lajue filtrasi glomeeruelues).10 

Pe eruebahan ini juega dapat teerjadi pada seel otot polos ve entrikeel. Di dinding ve entrike el, 

pe enueruenan eelastis meenye ebabkan peeningkatan teekanan peengisian diastolik kareena dinding 

jantueng me enjadi kuerang komplians.8 Se elain itue, Se emakin tuea uesia se ese eorang maka pe engatueran 

meetabolismee zat kapuer (kalsiuem) teerganggue. Hal ini meenyeebabkan banyaknya zat kapuer yang 

be ereedar be ersama aliran darah. Akibatnya darah meenjadi leebih padat dan teekanan darah puen 

meeningkat.6 Kondisi lain yang meenduekueng keejadian hipeerteensi pada uesia tuea adalah teelomeer 

yang dikeetahuei akan meemeende ek se ecara progre esif seeiring deengan peertambahan uesia se ehingga 

meeningkatkan risiko keejadian hipeerteensi.11 

Be erdasarkan deerajat hipeerteensi, peene elitian ini meendapatkan hasil deerajat hipeerte ensi yang 

paling seering teerjadi adalah deerajat hipeerteensi gradee 1 yaitue be erjuemlah 43 orang (55.12%). Hasil 

ini seejalan deengan hasil peene elitian oleeh Zuelfi dkk (2023) yang dilakuekan di pueske esmas 

Kalipuecang Bandueng, dimana pada deerajat hipeerteensi grade e 1 adalah deerajat hipeerteensi yang 

paling seering teerjadi yaitue beerjuemlah 60 orang (46.5%). Hasil seeruepa juega didapatkan pada 

pe eneelitian yang dilakuekan oleeh Teenri (2021) yang dilakuekan di pueske esmas Tabaringan 

Makassar dimana didapatkan hipeerte ensi gradee 1 me eruepakan yang teerbanyak yaitue be erjuemlah 39 

orang (51.4%).6 Me enueruet JNC 7 hipe erteensi gradee 1 me emliki teekanan darah sistolik 140-159 

mmHg dan teekanan darah diastolik 90-99 mmHg.15 Pada pe ene elitian ini, freekueeensi hipe erteensi 

gradee 1 le ebih banyak dikareenakan se ebagian be esar sampeel teelah meenjalani peengobatan hipe erteensi 

yang cuekuep lama namuen tidak teerkontrol. 

Be erdasarkan peekeerjaan pasieen, pe ene elitian ini meendapatkan hasil bahwa pasieen yang tidak 
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meemiliki peekeerjaan yang paling banyak meengalami peenyakit hipeerte ensi yaitue se ebanyak 32 orang 

(41.02%). Hasil ini se ejalan deengan pe eneelitian yang dilakuekan ole eh De ella (2023) yang juega 

meendapatkan pasieen yang tidak beekeerja adalah yang paling banyak meengalami hipeerte ensi 

(31.2%). Pe eneelitian yang dilakuekan oleeh Ramdhika dkk (2023) juega se ejalan deengan peene elitian 

ini dimana peeneelitian teerse ebuet juega meengatakan bahwa pasieen yang tidak meemiliki pe ekeerjaan 

adalah yang paling banyak meengalami hipeerte ensi (80.8%). Seese eorang yang tidak beeke erja 

meemiliki keemuengkinan uentuek teerke enanya hipeerte ensi yang dise ebabkan kuerangnya aktifitas fisik 

yang kuerang aktif.16 Seese eorang yang tidak be ekeerja leebih ceendeerueng meengalami hipeerteensi, hal 

ini teerjadi kareena se ese eorang yang tidak beeke erja leebih se ering meelakuekan pe erilakue se ede entari kareena 

se ering beerada di ruemah, seehingga risiko teerke ena hipeerteensi me enjadi leebih beesar.17 Aktifitas fisik 

meeruepakan faktor yang meempe engaruehi stabilitas teekanan darah. Orang yang tidak aktif 

meelakuekan keegiatan fisik ceende erueng meemiliki freekueeensi de enyuet jantueng yang leebih tinggi, 

dimana hal ini kondisi ini meengakibatkan otot jantueng beeke erja leebih keeras seetiap kontraksi. 

Se emakin keeras uesaha otot jantueng dalam me emompa darah maka seemakin seemakin beesar teekanan 

darah yang dibeebankan oleeh pe embuelueh arteeri se ehingga tahanan peerifeer akan me enye ebabkan 

ke enaikan teekanan darah.18 Se elain itue, kare ena tidak ada ataue kuerangnya aktifitas fisik akan 

be ereesiko meengalami strees, dimana strees akan meempeengaruehi aktivitas saraf simpatis yang 

meenye ebabkan teekanan darah meeningkat dan akan meerangsang ke eleenjar adreenal uentuek 

meele epaskan hormon adreenalin yang akan meerangsang de etak jantueng leebih ceepat dan kueat.19 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari peene elitian ini dapat disimpuelkan bahwa karakteeristik jeenis keelamin pada peende erita 

hipeerte ensi didapatkan juemlah pasieen pe ereempuean leebih banyak dibandingkan pasieen laki-laki, 

karakteeristik uesia pada pe endeerita hipeerteensi didapatkan juemlah pasieen de engan inteerval uesia 51-

60 tahuen dan uesia >60 tahuen meeruepakan uesia yang paling banyak meendeerita hipeerte ensi, 

be erdasarkan klasifikasi, deerajat hipeerteensi gradee 1 meeruepakan deerajat hipeerteensi yang paling 

banyak dan keebanyakan pasieen yang meengalami hipeerteensi adalah pasieen yang tidak be ekeerja. 

Saran peene elitian ini agar meeningkatkan kondisi yang teelah dicapai saat ini yaitue Pueske esmas 

yang meemiliki fasilitas yang te ergolong baik, se elain itue pueske esmas harues me eningkatkan muetue 

pe elayanan keese ehatan dan administrasi khuesuesnya le ebih meempe erhatikan keeleengkapan reekam 

meedik pasieen agar meempeermuedah peeneeliti se elanjuetnya dalam meenguempuelkan sampeel pe eneelitian. 
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